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Abstrak 
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Datangnya wabah virus Covid 19 pada awal tahun 2020 menjadi tantangan 

baru di dunia pendidikan dimana pembelajaran yang awalnya berada di dalam kelas 

berubah darastis menjadi berada di rumah masing-masing (Daring). Dalam 

pembelajaran ini menjadi suatu tantangan sangat berat bagi para guru dimana guru 

dituntut memberikan materi pembelajarannya dengan metode daring, yaitu guru 

harus menggunakan perangkat teknologi untuk bisa menyampaikan suatu 

pembelajaran. 

Di MINU Sumberpasir ini adalah salah satu sekolah yang terdampak adanya 

Covid 19, Dalam melakukan pembelajaran daring banyak orangtua yang mengeluh 

dengan diadakanya pembelajaran daring, karena lokasi sekolah MINU di desa, 

selama pembelajaran daring berlangsung banyak orang tua yang mengeluh dengan 

adanya permasalahan yang dihadapi peserta didik belajar dirumah, di antaranya 

yaitu peserta didik terlalu banyak tugas yang diberikan oleh guru lewat smartphone. 

Dengan banyaknya tugas beserta tagihan yang diberikan oleh pendidik menjadi 

keluhan umum dalam pembelajaran daring. Dan siswa di MINU Sumberpasir 

terdapat 3 macam golongan anak yang pertama ada siswa dari desa sumberpasir, 

pondok pesantren dan panti asuhan. Bukan orangtua saja yang mengeluh dengan 

pembelajaran daring tetapi dengan pengurus pondok pesantren dan panti asuhan, 

karena keterbatasan alat komunikasi yaitu handphone dan jaringan internet. 

Dari latar belakang penelitian di atas maka peneliti merumuskan masalah, 

yakni tentang bagaimana implementasi pembelajaran tematik kelas dua pada saat 

pembelajaran daring dan bagaimana kendala pembelajaran tematik kelas 2 pada 

masa pandemi Covid 19. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran tematik kelas dua pada saat pembelajaran daring dan 

Mengidentifikasi  kendala pembelajaran tematik kelas dua pada masa pandemi 

Covid 19. 

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian studi kasus dan teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara dengan metode pengumpulan 

data mengajukan pertanyaan yang dijawab secara lisan oleh sumber peneliti, dan 

metode dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data meliputi empat tahap yaitu, 

pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Untuk pengecekan keansahan data digunakan teknik triangulasi sumber dan teknik 

pengumpulan data. 



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan tentang Implementasi Pembelajaran Tematik Daring Kelas 

2 Pada Masa Pandemi Covid 19 di Minu Sumberpasir Malang. (1.) Perencanaa 

Pembelajaran Tematik Daring Pada Masa Pandemi Covid 19  yaitu Perencanaan 

pembelajaran tematik daring yang di gunakan oleh guru tematik kelas 2 yaitu 

(RPP), guru kelas 2 mempersiapkan atau membuat RPP daring terlebih dahulu, 

membuar RPP sesuai dengan isi materi yang ada dibuku LKS dan tema, jadi guru 

membuat RPP yang dinamakan RPP 1 lembar atau RPP daring yang dimana di 

dalam RPP tersebut hanya poin-poin yang akan di sampaikan saja karena 

pembelajaran daring jadi materi yang di sampaikan hanya sedikit yang penting bisa 

tersampaikan dengan baik dan anak-anak faham. (2.) Pelaksanaan Pembelajaran 

Tematik daring waktu pembelajaran yang lebih fleksibel dan kondisional, untuk 

pelaksaan pembiasaan pagi di mulai dari jam 7 sampai jam 8 pagi dilanjutkan 

dengan pembelajaran guru menyapaikan materi melalui whatsapp grub dengan 

berbentuk vidio ataupul tulisan, begitupun dengan guru kelas 2 setelah 

melaksanakan pembiasaan pagi sampai jam 8 dala pembiasaan pagi guru kelas 2 

memberikan tugas ke siswa-siwswi kelas 2 untuk melaksanakan sholat dhuha yang 

dimana saat waktu melaksanakan sholat dhuha peserta didik diminta untuk 

memvidio atau mendokumentasikan berupa foto yang di bantu oleh orangtuannya 

lalu di kumpulkan melalui whatsapp group juga diberikan tugas mengaji melafalkan 

surat-surat pendek. Setelah pembiasaan pagi guru kelas 2 mengirim vidio 

pembelajaran beserta tugas yang di kirim melalui whatsapp group karena whatsaap 

ini aplikasi yang mudah di gunakan. (3.) Kendala pembelajaran tematik saat daring 

pada masa pandemi Covid 19 yaitu kendala terbesar yang ada kaitannya dengan 

media yaitu peserta didik ada yang terkendala dengan handphone, paket data, di 

minu sumberpasir ini karena ada siswa yang tempat tinggalnya di pesantren dan 

panti aushan jadi untuk mengikuti pembelajaran daring dan mengerjakan tugasnnya 

sedikit lebih susah dari anak rumahan karena handphonenya harus bergantian, 

untuk pengumpulan tugas bisa sampai sore bahkan bisa sampai malam hari, 

begitupun siswa yang tinggal bersama orangtua ada yang mengumpulkan tugas 

waktu sore dan malam hari karena handphonnya di bawa orangtua kerja, selain itu 

ada dalam satu keluarga yang anaknya ada di beberapa kelas jadi memakai 

handphonnya harus bergantian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

Muawana, Nurul. 2022. Implementation of Class 2 Thematic Learning in the Future  

Covid 19 pandemic in Minu Sumberpasir Malang. Thesis, Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of Islamic 

Religion, Islamic University of Malang. Advisor 1: Dr. Fita Mustafida, 

M.Pd, Advisor 2: Dr.Muhammad Sulistiono, M.Pd 

Keywords: Thematic Learning, Online Learning, Covid 19 Pandemic 

The arrival of the Covid 19 virus outbreak at the beginning of 2020 became 

a new challenge in the world of education where learning which was originally in 

the classroom changed drastically to being at home (online). In this learning, it 

becomes a very difficult challenge for teachers where teachers are required to 

provide learning materials using online methods, namely teachers must use 

technological devices to be able to deliver a lesson. 

At MINU Sumberpasir, this is one of the schools affected by Covid 19. In 

conducting online learning, many parents complain about the holding of online 

learning, because the location of the MINU school is in the village, during online 

learning many parents complain about the problems faced by students. learning at 

home, including students who have too many tasks given by the teacher via 

smartphones. With so many assignments and bills given by educators, it is a 

common complaint in online learning. And students at MINU Sumberpasir there 

are 3 kinds of groups of children, the first is students from Sumberpasir village, 

Islamic boarding school and orphanage. It's not just parents who complain about 

online learning, but also the administrators of Islamic boarding schools and 

orphanages, because of the limitations of communication tools, namely cellphones 

and internet networks. 

From the background of the research above, the researcher formulates the 

problem, namely how to implement second grade thematic learning during online 

learning and how the obstacles to grade 2 thematic learning during the Covid 19 

pandemic are. 

The purpose of this study is to describe the implementation of second grade 

thematic learning during online learning and identify obstacles to second grade 

thematic learning during the Covid 19 pandemic. 

To achieve the above objectives, the research was carried out using a 

qualitative approach, with the type of case study research and data collection 

techniques used were observation, interviews with data collection methods asking 

questions which were answered orally by the researcher's sources, and 

documentation methods. While the data analysis technique includes four stages, 

namely, data collection, data condensation, data presentation and drawing 

conclusions. To check the validity of the data used source triangulation techniques 

and data collection techniques. 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Penyebaran Virus Covid 19 pada Indonesia saat ini berdampak di 

dunia perekonomian yang mulai krisis, namun dampaknya juga ada di dunia 

pendidikan. Kebijakan yang diambil dari semua negara termasuk indonesia 

dengan  meliburkan seluruh Aktivitas Pendidikan karena untuk mencegah 

penyebaran Covid 19 dengan memberlakukan Sosial distancing hinggan 

memberlakukan PSBB (Pembatasan Sosial Bersekala Besar) dibeberapa 

daerah yang ada di Indonesia.  

Datangnya wabah virus Covid 19 pada awal tahun 2020 menjadi 

tantangan baru di dunia pendidikan dimana pembelajaran yang awalnya 

berada di dalam kelas berubah darastis menjadi berada di rumah masing-

masing (Daring). Dalam pembelajaran ini menjadi suatu tantangan sangat 

berat bagi para guru dimana guru dituntut memberikan materi 

pembelajarannya dengan metode daring, yaitu guru harus menggunakan 

perangkat teknologi untuk bisa menyampaikan suatu pembelajaran. 

Pembelajaran Daring ini sangat bermanfaat untuk membantu 

mengurangi aktivitas dan interaksi langsung oleh guru dan siswa untuk 

menghindari penyebaran Covid 19. Sehingga menggunakan media 

pembelajaran teknologi digital mampu menfasilitasi interaksi antara guru 

dan murid sehingga pembelajaran tetap efektif walaupun dikerjakan 

melewati pembelajaran Daring.  



Tetapi Menerapkan pembelajaran daring banyak menuai pro dan 

kontra baik dari Masyarakat maupun Pendidikan. Banyak yang berpendapat 

pembelajaran jarak jauh tidak efektif diterapkan karena jika bagi siswa yang 

tempat tinggalnya di desa dimana disana kurangnnya fasilitas untuk 

mengakses internet, tidak adanya signal dan banyak dari mereka yag tidak 

faham akan teknologi modern.  

Pembelajaran daring (dalam jaringan) menjadi solusi untuk semua 

sekolah pada masa pandemi Covid 19 saat ini. Proses Pembelajaran daring 

antara pengajar dan pembelajaran tidak berada dalam ruangan dan lokasi 

yang sama karena sama sama terpisah. Berbeda dengan proses pembelajaran 

tatap muka selama proses pembelajaran berlangsung, pembelajaran daring 

tersebut sangat mengandalkan teknologi internet dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Pembelajaran daring ini tentunya sangat berbeda 

dengan pembelajaran tatap muka, karena pembelajaran daring orangtua juga 

harus ikut andil dalam mendampngi anak saat dalam melaksanakan proses 

pembelajaran daring berlangsung, anak harus didampingi oleh orangtua, 

karena tidak semua anak bisa dengan teknologi dan handphone. 

Pembelajaran tematik itu sendiri menghubungkan beberapa aspek 

antara mata pelajaran, dengan adanya pengarahan dalam hal tersebut 

tentunya bisa membuat pesertadidik mampu akan memahami konsep yang 

diajarkan oleh pengajar. Menerapkan pembelajaran tematik supaya bisa 

maksimal maka guru diharuskan menggunakan pendekatan atau metode 

yang efektif dan sesuai dengan pembelajaran.  



Melalui pembelajaran tematik ini siswa akan mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan untuk membuat pembelajaran lebih 

bermakna bagi pelajar, pembelajaran tematik tentunya sangat berbeda 

dengan pembelajaran yang sebelumnya bahkan menggunakan Kursus 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), karena di pembelajaran tematik ini atau 

pembelajaran yang menggunakan kurikulum 2013 dimana siswa harus aktif 

didalam kelas, seperti bertanya kepada guru atau teman dan siswa juga bisa 

belajar kelompok dan pemecahan masalah bersama sama sehingga hasil 

belajar siswa dapat bertahan jangka panjang karena belajar lebih efektif dan 

bermakna.  

Kondisi saat ini mendorong unruk melaksanakan inovasi dan 

adaptasi terkait menggunakan teknologi yang tersedia untuk mendukung 

proses pembelajaran. Situasi yang mencakup semua ini bertujuan untuk 

menjaga jarak tetapi tidak menghalai semua guru untuk terus memberikan 

ilmu kepada siswa. Meskipun bukan komunikasi tatap muka, sebagian besar 

pembelajarannya menggunakan aplikasi zoom, google meet, classroom, 

googleform, dan grup whatsapp. Meskipun itu pembelajaran tetap lancar. 

Di MINU Sumberpasir ini adalah salah satu sekolah yang terdampak 

adanya Covid 19 peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 2 pada 

tanggal 28 Desember 2021, peneliti melakukan wawancara dengan guru 

kelas 2 yaitu ibu Mardiatus S. Lutfia, S.Pd beliau menjelaskan di sekolah 

tersebut menggunakan pembelajaran daring. Dalam melakukan 

pembelajaran daring banyak orangtua yang mengeluh dengan diadakanya 

pembelajaran daring, karena lokasi sekolah MINU di desa, selama 



pembelajaran daring berlangsung banyak orang tua yang mengeluh dengan 

adanya permasalahan yang dihadapi peserta didik belajar dirumah, di 

antaranya yaitu peserta didik terlalu banyak tugas yang diberikan oleh guru 

lewat smartphone. Dengan banyaknya tugas beserta tagihan yang diberikan 

oleh pendidik menjadi keluhan umum dalam pembelajaran daring.  

Keadaan yang serba mengharuskan untuk menjaga jarak tetap tidak 

menghalangi para pengajar tetap memberikan ilmu kepada peserta didiknya. 

Meskipun tidak bertemu secara langsung atau tatap muka, pembelajaran 

banyak dilakukan melalui aplikasi zoom, google  meet, google form dan 

whatsapp group. Hal tersebut digunakan sebagai alat untuk melaksanakan 

pembelajaran, mulai dari SD/MI sampai perguruan tinggi pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan melalui daring (dalam jaringan). Seperti peraturan 

Mentri pendidikan, kebudayaan, RISBT, dan Teknologi, Mentri Agama, 

Mentri Kesehatan, dan Mentri Dalam Negri Republik Indonesia 

No.05/KB/2021 No.1347 Tahun 2021 No.HK.0 1.08/Menkes/6678/2021 

No.443-5847 Tahun 2021 Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

Di Masa Pandemi Coronawrus Disease 2019 (Covid-19). Memutuskan 

Penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Corona Virus Disease 

2019 (COVID-19) dilakukan dengan, pembelajaran tatap muka terbatas 

dengan tetap menerapkan protokol kesehatan, dan/atau pembelajaran jarak 

jauh. 

Pembelajaran daring dilaksanakan melalui whatsapp group. 

Awalnya pembelajaran tematik di MINU Sumberpasir memakai e-learning 

akan tetapi membutuhkan banyak kuota dan banyak aplikasi pembelajaran 



yang disediakan oleh pemerintah, namun didesa terkendala dengan kuota 

dan terkendala dengan jaringan selain itu di MINU Sumberpasir juga belum 

menyediakan paket data,  oleh sebab itu alternatifnya siswa diberi tugas 

melalui aplikasi whatsapp group saja. Adanya pembelajaran daring banyak 

orang tua yang mengeluh karena hampir semua peserta didik menyalah 

gunakan android tersebut, selain itu banyak peserta didik tidak mengerjakan 

atau mengumpulkan tugas yang sudah diberikan guru  melalui whatsapp 

group. Dan siswa di MINU Sumberpasir terdapat 3 macam golongan anak 

yang pertama ada siswa dari desa sumberpasir, pondok pesantren dan panti 

asuhan. Bukan orangtua saja yang mengeluh dengan pembelajaran daring 

tetapi dengan pengurus pondok pesantren dan panti asuhan, karena 

keterbatasan alat komunikasi yaitu handphone dan jaringan internet. Ada 

juga yang mempunyai handphone namun orangtuanya kerja dan ada yang 

tidak bisa memakai handphone.  

Dari keterangan di atas maka peneliti tertarik meneliti lebih lanjut 

tentang pelaksanaan pembelajaran tematik khususnya di kelas 2 saat daring, 

dan selanjutnya mengangkat dalam sebuah penelitian dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran Tematik Kelas 2 Pada Masa Pandemi 

Covid 19 Di MINU Sumberpasir  Malang “.  

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan tentang Implementasi Pembelajaran Tematik 

Daring pada Masa Pandemi Covid 19 di  MI Nahdlatul Ulama Sumber Pasir 

Malang, sebagai berikut: 

1. Perencanaa Pembelajaran Tematik Daring Pada Masa Pandemi Covid 

19  yaitu Perencanaan pembelajaran tematik daring yang di gunakan 

oleh guru tematik kelas 2 yaitu (RPP), guru kelas 2 mempersiapkan atau 

membuat RPP daring terlebih dahulu, membuar RPP sesuai dengan isi 

materi yang ada dibuku LKS dan tema, jadi guru membuat RPP yang 

dinamakan RPP 1 lembar atau RPP daring yang dimana di dalam RPP 

tersebut hanya poin-poin yang akan di sampaikan saja karena 

pembelajaran daring jadi materi yang di sampaikan hanya sedikit yang 

penting bisa tersampaikan dengan baik dan anak-anak faham.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik daring waktu pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan kondisional, untuk pelaksaan pembiasaan pagi di 

mulai dari jam 7 sampai jam 8 pagi dilanjutkan dengan pembelajaran 

guru menyapaikan materi melalui whatsapp grub dengan berbentuk 

vidio ataupul tulisan, begitupun dengan guru kelas 2 setelah 

melaksanakan pembiasaan pagi sampai jam 8 dala pembiasaan pagi 

guru kelas 2 memberikan tugas ke siswa-siwswi kelas 2 untuk 



melaksanakan sholat dhuha yang dimana saat waktu melaksanakan 

sholat dhuha peserta didik diminta untuk memvidio atau 

mendokumentasikan berupa foto yang di bantu oleh orangtuannya lalu 

di kumpulkan melalui whatsapp group juga diberikan tugas mengaji 

melafalkan surat-surat pendek. Setelah pembiasaan pagi guru kelas 2 

mengirim vidio pembelajaran beserta tugas yang di kirim melalui 

whatsapp group karena whatsaap ini aplikasi yang mudah di gunakan.  

3. Kendala pembelajaran tematik saat daring pada masa pandemi Covid 

19 yaitu kendala terbesar yang ada kaitannya dengan media yaitu 

peserta didik ada yang terkendala dengan handphone, paket data, di 

minu sumberpasir ini karena ada siswa yang tempat tinggalnya di 

pesantren dan panti aushan jadi untuk mengikuti pembelajaran daring 

dan mengerjakan tugasnnya sedikit lebih susah dari anak rumahan 

karena handphonenya harus bergantian, untuk pengumpulan tugas bisa 

sampai sore bahkan bisa sampai malam hari, begitupun siswa yang 

tinggal bersama orangtua ada yang mengumpulkan tugas waktu sore 

dan malam hari karena handphonnya di bawa orangtua kerja, selain itu 

ada dalam satu keluarga yang anaknya ada di beberapa kelas jadi 

memakai handphonnya harus bergantian.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang peneli lakukan peneliti memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Sekolah pada saat pembelajaran daring hendaknya sekolah 

memfasilitasi guru dan peserta didik terkait paket data agar pelaksanaan 



pembelajaran daring berjalan dengan lancar, supaya bisa melaksanakan 

proses pembelajaran daring berjalan dengan lancar.  

2. Diharapkan kepala sekolah meningkatkan kerjasama dengan orang tua 

peserta didik tentang memotivasi anaknya, sehingga orang tua peserta 

didik bisa memberikan motivasi kepada putra-putrinya untuk belajar 

lebih giat lagi meskipun mengikuti pembelajaran secara daring dari 

rumah. 

3. Hendaknya memberikan penyuluhan atau mengadakan pertemuan 

dengan orang tua wali murid tentang pentingnya penggunaan android 

yang berguna untuk membantu jalannya proses pembelajaran daring. 

Serta pentingnya bimbingan dan kerjasama antara orang tua kepada 

peserta didik dirumah untuk melakukan pembelajaran daring dan 

dampingan saat melaksanakan pembelajaran daring.  
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